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ABSTRACT 
According to Law of the Republic of Indonesia number 16 of 2019 concerning marriage 
article 7, marriage is only permitted if the man and woman have reached the age of 19 
(nineteen) years. But in reality, the practice of child marriage still occurs in Ngronggo 
Hamlet, Kumpulrejo Village, Salatiga City. This study aims to describe the phenomenon of 
child marriage by explaining the factors that cause child marriage, using the perspective 
of Anthony Giddens' structuration theory. The research approach used qualitative methods 
with descriptive research type, the analysis was carried out in 3 (three) stages; the data 
reduction stage, the data presentation stage, and the conclusion. The results showed that 
the factors causing child marriage were structural dialectics (religion and culture) and 
agents. From a religious perspective, young marriages are to avoid sins, while from a 
cultural perspective, there is a feeling of shame when dating for a long time. For agents, 
getting married on their own will. The dialectic between these objective-subjective 
structures, supported by support from the family and the opportunity for dispensation 
requests, becomes legitimacy for agents to carry out child marriages. In other words, 
without family support and dispensation with age regulations, child marriage cannot 
occur. 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan pasal 1 yaitu; perkawinan ialah ikatan batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Perkawinan merupakan perikatan yang perikatan yang suci, 
perikatan tidak dapat lepas dari agama yang dianut suami istri. Hidup bersama 
suami istri dalam perkawinan tidak semata-mata untuk tertibnya hubungan 
seksual tetap pada pasangan suami istri tetapi dapat membentuk rumah tangga 
yang bahagia, rumah tangga yang rukun, aman dan harmonis antara suami istri. 
Perkawinan salah satu perjanjian suci antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan untuk membentuk keluarga bahagia. 
Perkawinan usia anak adalah ikatan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang melakukan pernikahan dibawah umur dan akan membentuk 
keluarga. Pernikahan dibawah umur yang dimaksud seperti anak-anak muda 
yang masih berusia 20 (dua puluh) tahun kebawah. Sepasang suami istri yang 
sudah ada ikatan secara sah akan melewati masa pernikahan, dalam kasus ini 
ada beberapa pasangan yang menikah dibawah umur dimana tidak sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan. Usia anak yang belum sesuai dengan 
ketentuannya akan melakukan perkawinan, sehingga masih ada anak-anak 
muda yang melakukan perkawinan dibawah umur. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang 
perkawinan pasal 7 yang berbunyi “perkawinan hanya diizinkan apabila pria 
dan wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun”. Jika usia pria dan 
wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun tidak perlu izin dari 
orang tua untuk melangsungkan perkawinan sedangkan usia pria atau wanita 
yang belum mencapai 19 (Sembilan belas) tahun perlu izin dari orang tua. 
Dengan adanya batasan umur yang telah diatur dalam undang-undang tentu 
membatasi terjadinya perkawinan anak, kedua calon suami istri yang akan 
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melakukan perkawinan masih dibawah umur seperti yang telah ditentukan 
dalam Undang-undang.  
Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo Kelurahan Kumpulrejo 
Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga dengan adanya data sekunder ada 
sebanyak 10 pasangan yang telah menikah diusia dibawah 19 tahun pada tahun 
2017, menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Salatiga pada 
tahun 2019 di Dusun Ngronggo Kelurahan Kumpulrejo ada 2 pasangan yang 
telah menikah dibawah umur. 
Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo Kelurahan Kumpulrejo 
Kecamatan Agromulyo mempunyai beberapa model perkawinan antara lain; (1) 
Agama, penduduk Dusun Ngronggo mayoritas beragama Islam, menikah 
merupakan ibadah kepada Allah SWT. Pernikahan dalam Islam meliputi 
peminangan (khithbah) dengan menjalankan segenap syarat dan rukun yang 
diatur dalam Islam, sepasang laki-laki dan perempuan melaksanakan ijab kabul 
yang mengikat dan menghalalkan hubungan keduanya. Setelah menikah 
dianjurkan untuk mengadakan walimantul’ urusy sebagai wujud syukur kepada 
Allah Swt. (2) Catatan sipil, pernikahan secara hukum penting dilakukan untuk 
mendapatkan akta nikah sah yang berupa dokumen tertulis, akta nikah merupan 
pembuktian formal karna telah dinyatakan dan legalisasi oleh pejabat umum 
dan dicatat secara benar oleh negara. (3) Adat, perkawinan yang sudah 
berlangsung mengikuti aturan agama setelah itu pencatatan sipil atau hukum 
oleh negara maka yang terakhir adalah adat. Adat yang dimaksud disini ialah 
keluarga kedua belah pihak bersedia meluangkan waktu untuk membuat pesta 
dengan mengundang beberapa tamu undangan dari keluarga, teman-teman dan 
tamu-tamu penting lainnya. Pesta ini dibuat sebagai tanda ucapan syukur 
karena sudah sah menikah dan yang melaksanakna ini adalah kedua belah pihak 
yang telah menjadi satu keluarga besar. 
Beberapa studi serupa telah dilakukan, diantaranya yaitu : Faktor 
penyebab dan dampak pernikahan dini di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 
oleh Yanti, Hamidah, Wiwita tahun 2018. Dalam penulisan tersebut menjelaskan 
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tentang menjelasakan tentang faktor penyebab pernikahan dini adalah (1) 
faktor lingkungan, (2) faktor orang tua atau keluarga, (3) faktor pendidikan (4) 
faktor ekonomi, (5) faktor individu dan (6) media massa. Selain itu, Jokor Tri 
Haryanto pada tahun 2012 fenomena perkawinan dibawah umur studi kasus 
pada masyarakat Cempaka Banjar Kalimantan Selatan, perkawinan usia anak di 
desa cempaka tinggi terdaftar secara formal akibat manipulasi data umur agar 
sesuai dengan syarat kantor ulama agama.  
Faktor penyebab perkawinan dibawah umur dalam penelitian ini antara 
lain; berkembangnya pandangan hidup yang deterministik, kekayaan alam yang 
menjanjikan, tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, toleransi terhadap 
penyimpangan aturan, perkembangan teknologi media pergaulan, dan pola 
kekeluargaan yang diterapkan masyarakat Cempaka. 
Berbeda dengan studi terdahulu, penelitian ini melihat perkawinan usia 
anak di Dusun Ngronggo yang masih terjadi dan faktor-faktor yang melatar 
belakangi terjadinya perkawinan usia anak adalah faktor agama dan faktor 
budaya, dan faktor-faktor terjadinya perkawinan usia anak dalam perspektif 
Anthony Giddens. Dengan demikian ada hal yang sama, namun ada berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, yang menjadi kebaruan (novelty) penelitian ini. 
Kesamaannya adalah faktor penyebab terjadinya perkawinan usia anak 
sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan 
perspektif Anthony Giddens. 
Menjadi seorang manusia berarti menjadi seorang agen dengan tindakan 
disengaja, memiliki alasan-alasan atas aktivitas-aktivitas dan mampu jika 
diminta. Tindakan manusia terjadi, suatu tindakan yang terus-menerus seperti 
halnya kesadaran (cognition). Tindakan disengaja (purposive action) tidak 
tersusun atas gabungan atau sekumpulan maksud, alasan, dan motif terpisah.  
Fenomena sangat mendasar bagi interpolasi tindakan di dalam relasi 
ruang dan waktu, dalam keanekaragaman keadaan interaksi bagi orang lain 
mengevaluasi kompentensi para aktor. Jika kondisi tidak dipahami berarti tidak 
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memahami norma-norma yang berperan sebagai batasan-batasan faktual dari 
kehidupan sosial yang memungkinkan terjadinya berbagai tindakan 
manipulatif. Satu aspek dari sikap-sikap seperti itu, sekalipun semu bisa 
dijumpai dalam pengamatan umum bahwa alasan-alasan yang diungkapkan 
oleh para aktor bagi tindakan bisa berbeda dari rasionalisasi tindakan 
sebagaimana yang benar-benar terlibat dalam arus perilaku para aktor. 
Batas kesadaran berubah-ubah baik dalam pengalaman agen sendiri 
maupun terkait dengan perbandingan antara para aktor dalam konteks aktivitas 
sosial yang berbeda. Satu unsur tetap dari tindakan sehari-hari melibatkan tidak 
hanya perilaku individu namun juga perilaku dari individu-individu lain. 
Maksudnya, para aktor tidak hanya memonitor secara terus-menerus arus 
aktivitas dan berharap orang lain melakukan hal yang sama terhadap aktivitas 
sendiri, para aktor secara rutin memonitor aspek-aspek baik sosial maupun fisik 
dari konteks-konteks tempat dimana bergerak. 
Tulisan ini ingin mengetahui bagaimana fenomena penyebab perkawinan 
usia anak di Dusun Ngronggo? Bagaimana faktor-faktor terjadinya perkawinan 
usia anak dalam perspektif Anthony Giddens?  
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Anthtony Giddens menyatakan bahwa tindakan manusia disebabkan oleh 
dorongan eksternal dengan mereka yang menganjurkan tentang tujuan dari 
tujuan manusia. Menurut Giddens, struktur bersifat eksternal bagi individu-
individu melainkan dalam pengertian tertentu. Giddens memaparkan, struktur 
tidak disamakan dengan kekangan (constraint) namun selalu mengekang 
(constraining) dan membebaskan (enabling) (Demartoto, 2013). Setiap manusia 
akan melakukan tindakan untuk menyelesaikan tujuan yang diinginkan 
sehingga manusia yang mana sebagai pelaku memiliki alasan-alasan atas apa 
yang dilakukan dan mampu memberikan alasan secara berulang-ulang. 
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Walaupun perkawinan usia ada penyebabnya dan akibatnya tetap saja masih 
terulang kembali perkawinan itu. Seperti halnya, dalam perkawinan usia anak 
yang mana sudah ada aturan tetapi masih terulang kembali perkawinan usia 
anak yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. 
Masalah dualisme yang menggejala dalam teori ilmu sosial, dualisme itu 
berupa tegangan antara subyektivisme dan obyektivisme, voluntarisme dan 
determinisme. Subyektivisme dan voluntarisme merupakan tendensi cara 
pandang yang memprioritaskan tindakan atau pengalaman individu, adapun 
obyektivisme dan determinisme merupakan kecenderungan cara pandang yang 
memprioritaskan gejala keseluruhan diatas tindakan dan pengalaman individu. 
Tindakan dan makna sebagai posisi utama dalam penjelasan tentang perilaku 
manusia, bagi fungsionalisme dan strukturlisme, struktur lebih diutamakan 
ketimbang tindakan, dan sifat-sifat mengekang dari struktur sangatlah 
ditekankan.  
Menurut teori strukturasi, domain dasar kajian ilmu-ilmu sosial bukanlah 
pengalaman masing-masing aktor ataupun keberadaan setiap bentuk totalitas 
kemasyarakatan, melainkan praktik-pratktik sosial yang terjadi disepanjang 
ruang dan waktu (Giddens, 1984). Aktivitas-aktivitas sosial manusia, seperti 
halnya benda-benda alam yang berkembang-biak sendiri, saling terkait satu 
sama lain sehingga, aktivitas-aktivitas sosial itu tidak dihadirkan oleh para aktor 
sosial melainkan terus-menerus diciptakan melalui sarana-sarana 
pengungkapan diri sebagai aktor.  
Penanggulangan perkawinan usia anak juga perlu adanya kebijakan 
hukum pidana, perlunya ada konsep kebijakan kriminal. Kebijakan kriminal 
merupakan suatu usaha yang rasional dari masyarakat dalam menanggulangi 
kejahatan. Upaya penanggulangan kejahatan pada hakikatnya sebagai bagian 
integral dari upaya perlindungan masyarakat (social defence) dan upaya 
mencapai kesejahteraan (social welfare) kebijakan penanggulangan kejahatan 
dengan memiliki tujuan untuk melindungi masyarakat agar bisa mencapai 
kesejahteraan masyarakat (Arief, 2008). Upaya penanggulangan telah dilakukan 
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namun perkawinan usia anak masih terjadi karena tidak tegas menyangkut 
perkawinan usia anak, walaupun telah ditegaskan mengenai batas usia minimun 
diperbolehkan menikah oleh Undang-undang, namun disisi lain diberikan 
pengecualian untuk melakukan perkawinan dan pengecualian itu disebut 
dengan pemberian dispensasi kawin untuk anak dibawah umur. 
 
3. METODOLOGI 
 Metode yang digunakan pada tulisan ini adalah penelitian kualitatitif. 
Menurut Moleong, penelitian kualititatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah (Moleong, 2005). Penelitian kualitatif untuk menjelaskan 
suatu fenomena perkawinan usia anak dengan sedalam-dalamnya dengan cara 
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, yang menunjukkan 
pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti (Kriyantono, 2006). 
 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif menjadi 
cara penelti untuk mempresentasikan dan mengolah data dari fenomena yang 
diteliti. Deskriptif sendiri mempunyai pengertian prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 
1983). 
 Jenis sumber data dalam penelitian ini yaitu, data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari informan secara 
langsung, data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 
kelompok hasil observasi terhadap suatu beda (fisik), kejadian atau kegiatan 
dan hasil pengujian. Data yang didapatkan langsung dari seluruh pihak yang 
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terkait di Dusun Ngronggo. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 
diambil secara tidak langsung dari sumber data. Data sekunder dalam penelitian 
ini yaitu, data yag diperoleh melalui studi dokumentasi, buku-buku, surat kabar, 
makalah,, arsip dan dokumen-dokumen lainnya. 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data  berupa wawancara dan 
dokumen. Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Wawancara 
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari responden 
dalam berbagai situasi dan konteks, wawancara perlu digunakan dengan hati-
hati karena perlu ditrianggulasi dengan lain (Sarosa, 2012). Dan sedangkan 
dokumen yang dimaksud adalah segala catatan baik itu catatan dalam kertas 
(hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat berupa buku, artikel 
media massa, catatan harian manifesto, undang-undang, notulen, blog, halaman 
web, foto dan lain-lain (Sarosa, 2012). 
 Tahapan analisis data dalam penelitian ini melalui 3 (tiga) tahap), yaitu 
(1) tahap reduksi data; mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dari setiap data yang diperoleh dilapangan (2) tahap 
penyajian data; dalam penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart. dan (3) penarikan kesimpulan; 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif ada yang bersifat sementara dan berkembang 
dilapangan. Kesimpulan juga dapat berupa temuan baru, kesimpulan ini dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 Lokasi penelitian adalah dimana penelitian tersebut dilaksanakan. 
Lokasi penelitian dilakukan di Dusun Ngronggo Kelurahan Kumpulrejo 
Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga Jawa Tengah Indonesia. 
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4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengaruh Struktur Objektif  Budaya Dan Agama Terhadap Perkawinan 
Usia Anak Dusun Ngronggo  
 Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo masih terjadi hingga saat ini, 
hal ini dipengaruhi oleh kuatnya pengaruh budaya serta faktor agama yang 
masih membelenggu kehidupan sosial masyarakat Dusun Ngronggo. Dari segi 
budaya masyarakat, Dusun Ngronggo masih kental dengan tradisi perjodohan 
yang sudah diterapkan sejak lama ketika anak yang telah di jodohkan oleh orang 
tua, pada waktu yang tepat sesuai dengan kesiapan keluarga maka akan segera 
dilakukan proses perkawinan. 
Biasanya standar perkawinan di Dusun Ngronggo tidak disesuaikan 
dengan batasan usia.  Ketika mempelai beserta keluarga kedua-belah pihak 
sudah merasa siap maka proses perkawinan akan segera dilakukan. tradisi 
perjodohan tersebut menurut masyarakat dipandang wajar sehingga hal 
tersebut sudah terjadi secara terus menerus dan mempengaruhi keterulangan 
perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo hingga saat ini. 
Hal  tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang di sampaikan oleh SW 
selaku ketua RT.1 Dusun Ngronggo dalam keterangannya mengatakan bahwa:  
“perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo cenderung terjadi akibat 
adanya perjodohan yang sudah dilakukan sejak lama oleh orang tua. 
sehingga pernikahan yang dilakukan sebetulnya mempengaruhi kedua 
mempelai, ada yang tidak menginginkan perjodohan tersebut namun atas 
dasar kemauan orang tua maka mau tidak mau pernikahan harus 
dilakukan”. 
 
Selain faktor budaya, faktor agama juga turut mempengaruhi terjadinya 
perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo. Notabene masyarakat Dusun 
Ngronggo mayoritas beragama Islam, perkawinan di Dusun Ngronggo 
mengikuti aturan agam sesuai dengan keyakinan dari masing-masing calon 
mempelai.  
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Perkawinan usia anak dilihat dari sudut pandang agama Islam. dalam 
agama Islam perkawinan usia anak tidak melarang asalkan pihak suami istri 
memuhi segala persyaratan, sehingga perkawinan usia anak dilaksanakan untuk  
menguatkan rasa keagamaan. Dalam pandangan masyarakat Dusun Ngronggo  
perkawinan usia anak yang terjadi untuk menghindari dosa atas perbuatan yang 
telah dilakukan oleh anak yang mau menikah muda.  
Seperti yang dirasakan salah satu pelaku perkawinan usia anak, mbak 
novelia adalah warga Dusun Ngronggo mengatakan bahwa: 
“Saya memilih untuk menikah, karena menikah itu kan sakral mau 
menikah muda atau tua sama saja tetapi, kita harus mengikuti 
persyaratan untuk menikah”. 
 
 Kemudian menurut mas rizki selaku suami dari mbak novelia , mas rizki 
juga warga Dusun Ngronggo dengan mengatakan: warga Dusun Ngronggo 
dengan mengatakan:   
“Saya Rizki sebagai suami memutuskan untuk menikah berdasarkan 
kemauan saya sendiri karena saya takut dosa. Jika terlalu lama dekat 
atau pacaran, lebih baik segera menghalalkan”. 
  
Faktor budaya dan faktor agama dalam konteks perkawinan di Dusun 
Ngronggo merupakan penyebab terjadinya perkawinan usia anak secara terus 
menerus. Dari aspek budaya dan agama akan berdampak pada masyarakat 
Dusun Ngronggo yang berasumsi bahwa perjodohan dilakukan atas dasar 
kemauan dari orang tua. Selain itu perkawinan usia anak berkaitan  dengan 
ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT agar menghindari hal-hal yang buruk 
sehingga menurut masyarakat Dusun Ngronggo perkawinan merupakan solusi 
dari permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Dusun Ngronggo 
 Jika berbicara tentang faktor-faktor penyebab terjadinya perkawinan 
usia anak, secara khusus Giddens menaruh perhatian pada masa dualisme yang 
mengejala dalam teori-teori ilmu sosial.  Dualisme itu berupa tegangan antara 
subjktivitsme dan objektivitsme, voluratisme dan determinisme. Subjektivitsme 
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dan voluratisme merupakan tendensi cara yang memproritaskan tindakan atau 
pengalaman individu. Adapaun objektivitsme dan determinisme merupakan 
kecenderungan cara pandang memproritaskan gejala keseluruhan diatas 
tindakan dan pengalaman individu. Dalam konteks ini, teori subjektivisme  
merupakan titik penghubung antara peran aktor dalam keterlibatannya dengan  
objektifisme atau  faktor yang mendominasinya dalam lingkungan sosial. Peran 
sturuktur hadir sebagai jalan tengah untuk mengakomodasi dominasi struktur 
atau kekuatan sosial dengan pelaku tindakan (agen). Artinya, struktur atau 
Lembaga-lembaga seperti Kantor urusan agama, Pengadilan dan Lembaga-
lembaga terkait hadir sebagai jalan tengah untuk mengakomodasi pengaruh 
budaya dan agama yang berpotensi menyebabkan terjadinya  perkawinan usia 
anak di Dusun Ngronggo. 
4.2. Subjektifitas Pelaku Perkawinan Usia Anak Terhadap Faktor 
Penyebab Terjadinya Perkawinan Usia Anak Di Dusun Ngronggo 
 Pelaku yang menikah pada usia dibawah umur di Dusun Ngronggo 
adalah remaja penduduk tetap Dusun Ngronggo. Para remaja Ngronggo ada 
yang aktif dan ada juga yang kurang aktif dilingkungan masyarakat. Arti aktif 
dan tidak aktif berarti ikut serta dalam kegiatan dari pengurus dusun seperti 
karang taruna dan kegiatan lainnya kemudian yang kurang aktif lebih fokus 
terhadap sekolah dengan mengikuti pergaulan disekolah ataupun tempat 
bermain mereka. 
Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo tahun 2018 sesuai dengan data 
yang termuat, ada sebanyak dua pasangan yang menikah pada usia yang belum 
cukup atau masih dalam kategori usia anak. Data yang dimaksud seperti berikut 








Perkawinan Usia Anak di Dusun Ngronggo 
No Informan Tahun 
menikah 
Usia Alamat 
Suami Istri Suami Istri 
1 R B   N G 2018 19 tahun 18 tahun Dusun 
Ngronggo RT 
01 RW 04 
2 N Y MR 2018 18 tahun 18 tahun Dusun 
Ngronggo RT 
04 RW 04 
Sumber : Data didapatkan langsung dari yang bersangkutan, 2020 
Dua pasang suami istri menikah pada tahun 2018 seperti data yang 
terlihat jelas pada tabel 1, kedua pasangan ini sudah mempunyai anak. Pasangan 
yang pertama, memiliki seorang anak laki-laki sedangkan pasangan kedua 
memiliki seorang anak perempuan. Mereka pun masih tinggal bersama di 
kediaman orang tua masing-masing, dan masih menjadi warga Dusun Ngronggo 
tetap. 
Sesuai dengan data yang peneliti dapatkan langsung dari pelaku 
perkawinan usia anak, ada sebanyak dua pasangan yang melakukan perkawinan 
usia anak, dimana terdata di Dusun Ngronggo ada beberapa nama tertulis yaitu 
mas RB istrinya mbak NG dan mas NY beserta istri mbak MR dengan keadaan 
keluarga yang sederhana, mas RB, mas NY dan mbak MR sudah berkerja 
kemudian mbak novelia masih bersekolah di salah satu sekolah Kota Salatiga 
dan status pendidikan terakhir dari pelaku ialah SMK dan SMA di Kota Salatiga. 
Pelaku perkawinan usia anak masih tingal bersama dengan orang tua mereka, 
tanpa membebani kedua orang tua pelaku perkawinan usia anak pun sudah 
berkerja dengan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.  
Jika dilihat dalam pemikiran Anthony Giddens ada beberapa faktor 
penyebab terjadinya perkawinan usia anak yang mempengaruhi pelaku yang 
nikah muda diantaranya:  
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1.Kemauan Diri Sendiri 
 Seseorang yang memutuskan untuk menikah berdasarkan keinginan 
diri sendiri sebagai awal agar bisa menikah dibawah umur sama halnya yang 
dilakukan oleh remaja Dusun Ngronggo. Kemauan diri sendiri sangat 
berpengaruh apalagi sudah cinta, daripada lama-lama pacaran ada baiknya 
menikah walaupun usia masih dikategorikan sebagai usia anak. Hal ini pun 
dapat dibuktikan melalui wawancara dengan pelaku perkawinan usia anak di 
Dusun Ngronggo yaitu mas RB sebagai remaja Dusun Ngronggo beranggapan:  
“menikah di usia yang muda menjadi pilihan saya sendiri karena 
kesiapan dari saya sendiri untuk bisa menikah dengan seorang wanita 
yang sudah menjadi pilihan saya, menurut saya menikah pada waktu itu 
sudah menjadi kemauan tanpa ada dorongan dari pihak manapun”. 
 
2. Pengaruh Dari Keluarga 
 Keluarga berperan penting untuk seorang anak melaksanakan 
perkawinan usia anak baik menurut pandangan dari orang tua atau sanak 
saudara. Keluarga merasa khawatir jika seorang anak melakukan perbuatan 
yang tidak diinginkan atau hamil diluar nikah dan merusak nama baik keluarga 
sehingga orang tua memberikan ijin untuk menikah meskipun anaknya masih 
dalam usia yang terbilang muda. Seperti yang disampaikan oleh mbak NG 
sebagai pelaku perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo, dalam wawancara 
beliau mengatakan bahwa: 
 “pengaruh dari keluarga seperti anak lain pada umumnya yang saya 
rasakan, menurut keluarga saya daripada jalan bersama tanpa ada 
tujuan ada baiknya menikah meskipun dibawah umur dan menurut saya 




3. Putus Sekolah  
 Bagi pelaku perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo dalam pendidikan 
terabaikan sebab keinginan untuk belajar sudah tidak ada lagi dikarenakan 
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harus memikirkan cara mencari nafkah. Hal ini dapat dibuktikan melalui melalui 
salah satu pelaku perkawinan usia anak Dusun Ngronggo yaitu mbak MR yang 
mengatakan bahwa: 
 “saya menikah ketika masih dibangku sekolah setelah lulus sekolah 
saya sudah tidak lagi melanjutkan pendidikan yang tinggi atau 
perkualihan karena saya sudah memiliki kewajiban saya sebagai ibu 
rumah tangga untuk melayani suami dan anak”.  
 
Pelaku sudah tidak lagi meneruskan pendidikan dan kemudian sudah 
memasuki pasar kerja pada usia sekolah sehingga munculnya pekerjan dibawah 
umur. Memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
menjadikan laki-laki mencari pekerjaan dan usia yang muda membuat pelaku 
perkawinan usia untuk bisa menafkahi. Salah satu pelaku perkawinan usia anak 
yaitu mas NP sebagai remaja Dusun Ngronggo yang mengatakan:  
“saya sudah bekerja di usia muda ketika saya berkerja dengan 
penghasilan yang bisa dibilang cukup tetapi bisalah memenuhi 
kebutuhan keperluan sehari-hari keluarga saya, menikah di umur muda 
membuat saya senang karena memang sudah berkerja sehari ditempat 
kerja tetapi masih semangat-semangatnya kalau sudah tua nantinya 
badan jadi gampang lelah dan tidak kuat lagi seperti anak muda”. 
  
Anthony Giddens beranggapan bahwa agensi pada manusia hanya bisa 
ditetapkan berdasarkan maksud-maksud yakni, agar suatu perilaku bisa 
dianggap sebagai tindakan, siapapun yang melakukan tentu memang ingin 
berbuat seperti itu dan perilaku itu hanyalah merupakan tanggapang reaktif. 
Artinya, pelaku perkawinan usia anak dengan faktor penyebabnya membuat 
seseorang melakukan perkawinan dengan maksud tertentu sehingga para 
pelaku bisa menjalankan tindakan sesuai dengan ingin untuk berbuat. Seperti 
yang dilakukan para pelaku di Dusun Ngronggo dengan melakukan perkawinan 
usia anak dengan maksud tersendiri dari pihak diri sendiri, pengaruh dari 
keluarga, para pelaku di Dusun Ngronggo membuat pendidikan yang terhambat 
dan munculnya pekerja dibawah umur. 
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4.3. Dialektika Antara Budaya Dan Agama Terhadap Sistem Peraturan 
Perkawinan 
 Dalam dialektika budaya dan agama yang mempengaruhi perkawinan 
usia anak bisa dilihat seperti dorongan dari orang tua atau keluarga dan aturan 
perkawinan yang termuat dalam Undang-undang. Perkawinan usia anak di 
Dusun Ngronggo bisa terjadi dikarenakan dapat dukungan dari orang tua yang 
menijinkan anaknya untuk menikah. Dukungan dari orang tua ataupun keluarga 
sangat berpengaruh terhadap terjadinya perkawinan usia anak.  
 Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo bisa dilaksanakan jika 
melengkapi persyataan dari Pengadilan Agama, perkawinan usia anak bisa 
terjadi apabila kedua calon suami istri mengajukan permohonan dispensasi 
diantaranya: (1) Syarat adminitrasi dalam pengajuan permohonan dispenasi 
kawin adalah; (a) surat permohonan, (b) fotokoi Kartu Tanda Penduduk kedua 
orang tua atau wali, (c) fotokopi Kartu Keluarga, (d) fotokopi Kartu Tanda 
Penduduk atau Kartu Indonesia anak dan/ Indentitas Anak dan/ atau akta 
kelahiran anak, (e) fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Kartu Indentitas Anak 
dan/atau akta kelahiran calon suami/istri, dan (f) fotokopi Ijazah Pendidikan 
terakhir anak dan/atau Surat Keterangan Masih Sekolah dari sekolah anak.  
 Sesuai dengan persyaratan diatas bahwasanya di Dusun Ngronggo 
terjadi perkawinan usia anak dengan melakukan pengajuan permohonan 
dispensasi seperti pasangan suami istri, mas RBdan mbak NG dalam kutipan 
wawancara mbak NG: 
 “Sebelum melangsungkan pernikahan, saya mengikiti persyaratan yang 
diminta oleh pihak KUA seperti fotokopi KTP, fotokopi kartu keluarga 
dan lain-lain, setelah persyatan dikumpul saya bisa melaksanakan 
pernikahan”. Sama halnya yang disampaikan oleh mas RB: “Saya 
bersama istri pergi ke KUA untuk mengajukan permohonan dispensasi 
kawin. Ada beberapa persyaratan yang wajib dilengkapi seperti 
fotokopi KTP calon suami istri, fotokopi Ijazah terakhir dan masih 
banyak lagi. Setelah pengajuan permohonan dispensasi diproses, 
pengadilan mengeluarkan surat penetapan perkawinan”. 
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Remaja yang sudah sampai di tahap pernikahan biasanya sangat 
memerlukan dukungan dari keluarga dimana seorang anak pada usia remaja 
membutuhkan kehadiran orang tua untuk mendengarkan, berdiskusi dan 
memahami perasaan remaja. Perkawinan usia anak perlu dukungan dari orang 
tua ataupun keluarga mempelai yang mau menikah, sama halnya yang dirasakan 
salah satu orang tua dari pelaku perkawinan usia anak yaitu Ibu AS dalam 
wawancaranya:  
“saya sebagai seorang ibu mendukung apa yang telah dilakukan anak 
saya apalagi untuk menikah, menikah juga tidak ada salahnya to”.  
 
Dalam perkawinan usia anak dukungan keluarga sangat berpengaruh 
terkait dengan  perkawinan usia anak yang telah dilakukan oleh pelaku 
perkawinan usia anak.  
  
5. KESIMPULAN 
  Perkawinan usia anak merupakan ikatan suami istri yang dilakukan 
dibawah umur seperti yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan pasal 7 yang berbunyi:  
“Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah 
mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun”. 
 
 Perkawinan usia anak di Dusun Ngronggo Kelurahan Kumpulrejo 
Kecamatan Agromulyo Kota Salatiga Jawa Tengah masih terjadi yang 
disebabkan oleh  struktur nilai dan norma yaitu faktor agama dan faktor budaya. 
Faktor agama artinya seseorang mau beribadah dalam ikatan perkawinan 
dengan mengiktui perintah Allah SWT dan untuk menghindari dosa atas 
perbuatan yang dilakukan. Faktor budaya yang artinya untuk menghindari rasa 
malu dan takut merusak nama baik keluarga sehingga perkawinan usia anak 
adalah jalan terbaik. Perilaku agen yang mempengaruhi terjadinya perkawinan 
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usia anak adalah kemauan diri sendiri, pengaruh dari keluarga dan putus ekolah. 
Serta dialektika struktur agen yang mendorong terjadinya perkawinana usia 
anak adalah legitimasi dispensasi dan dukungan keluarga.  
 Anthony Giddens menyatakan bahwa struktur merupakan peraturan 
dan sumber daya yang terlibat secara berulang dalam reproduk sistem sosial. 
Struktur hanya hadir sebagai jejak memori, landasan organik bagi pengetahuan 
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